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PEMBERDAYAAN EKONOMI KREATIF DESA MUARA TALANG
MELALUI PELATIHAN PEMBUATAN KARIYUK DAN KEMASANNYA
EMPOWERING THE CREATIVE ECONOMY OF MUARA TALANG VILLAGE THROUGH TRAINING

IN MAKING KARIYUK AND ITS PACKAGING
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AbstrakDesa Muara Talang, kabupaten Gunung Mas adalah salah satu desa yang terletak di pinggiran sungai KahayanKalimantan Tengah yang mempunyai sumber daya ikan sungai yang cukup melimpah. Akan tetapi, masyarakatsetempat memanfaatkan ikan sungai hanya untuk dikonsumsi rumah tangga dan pengetahuan masyarakatterbatas tentang kegiatan ekonomi kreatif dengan tujuan meningkat nilai dari ikan sungai. Oleh karena itukegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pemberdayaan ekonomi kreatif melalui pelatihan pembuatanKariyuk, kuliner berbahan dasar ikan sungai ikan sungai yang dibuat menjadi kremes ikan dan pelatihanpembuatan kemasan yang menarik dilaksanakan. Pelatihan pembuatan Kariyuk bertujuan untuk memberikanpengetahuan dan ketrampilan masyarakat untuk meningkatkan nilai jual ikan sungai dengan mengolahnya danmembuat kemasan yang menarik dengan memanfaatkan aplikasi Canva sehingga bisa meningkatkan nilaijualnya. Survey, sosialisasi dan pelatihan pembuatan kariyuk dilanjutkan dengan pelatihan pembuatankemasan dilanjutkan dengan evaluasi kegiatan adalah metodologi dari pelatihan. Hasil dari PKM ini berhasilmeningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat sehingga dapat menciptakan kegiatan ekonomikreatif di desa Muara Talang.
Kata kunci: Ekonomi Kreatif, Ikan Sungai, Kemasan, Pelatihan Pembuatan Kariyuk, Pemberdayaan

Abstract
Muara Talang Village, located in the Gunung Mas district along the banks of the Kahayan River Central
Kalimantan which known for its abundant fish resources. However, the local community primarily uses fish for
household consumption and lacks familiarity with creative economic activities that could enhance the value of
these fish. To address this issue, community service activities focused on creative economic empowerment through
training in making Kariyuk, a culinary dish made from river fish turned into fish cremes and training in creating
atractive packaging were organized. The Kariyuk training aims to provide the community with the knowledge
and skills to increase the selling value of river fish by processing it and creating attractive packaging using the
Canva application to increase its selling value. Survey, socialization, and training in making Kariyuk side dishes
followed by training in packaging followed by evaluation of activities is the methodology of the training. The
results of this PKM were successful in improving knowledge and skill of the society in order to build creative
economic in Muara Talang village.
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PENDAHULUANDesa Muara Talang adalah salah desa yang terletak di daerah aliran sungai Kahayan, desa yangmemiliki sumber daya hayati berupa ikan sungai yang cukup berlimpah. Desa Muara Talang terletakdi wilayah kecamatan Dusun Selatan, di kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah,Indonesia. Desa dengan luas 104 KM2 dan penduduk sebanyak 464 orang. Dikarenakan posisi desaMuara Talang terletak di pinggiran sungai Kahayan, maka beragam jenis ikan sungai seperti ikanSaluang, ikan Patin banyak ditemukan di desa ini. Ikan sungai selama ini hanya dikonsumsi sebagailauk untuk rumah tangga, dikonsumsi secara tradisional, bahkan jumlah ikan sungai yang berlimpahsering kali dibiarkan saja sampai menjadi busuk dan menimbulkan bau yang tidak sedap akhirnyamengganggu kesehatan penduduk desa.Berlimpahnya ikan sungai di desa Muara Talang akan tetapi keterbatasan pengetahuan danketrampilan masyarakat dalam mengolah ikan sungai untuk meningkatkan nilai ikan sungai adalahkendala yang dihadapi oleh penduduk desa. Masyarakat masih sangat terbatas pengetahuannyatentang bagaimana meningkatkan nilai jual dari ikan sungai yang ada di desa mereka. Mengolah dariikan mentah menjadi bernilai ekonomis, dijual dengan harga lebih mahal dan cara penjualan yangtepat adalah masalah yang perlu diselesaikan agar kegiatan ekonomi kreatif dan peningkatanpendapatan masyarakat dari hasil ikan sungai bisa terwujud. Untuk mengatasi permasalahan
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tersebut maka perlu dilakukan pelatihan dan pendampingan tentang ekonomi kreatif kepadapenduduk desa sehingga dengan demikian penduduk desa secara mandiri mampu meningkatkannilai jual ikan yang ada di desa mereka. Ekonomi kreatif berfokus pada pemanfaatan kreativitasdalam cipta dan rasa untuk menciptakan nilai ekonomi. Salah satu subsektor yang memiliki potensibesar dalam ekonomi kreatif adalah kuliner. Kuliner tidak hanya berfungsi sebagai penyediamakanan tetapi juga berperan penting dalam memperkuat identitas budaya bangsa. KegiatanPengabdian Kepada Masyarakat (PKM) terdahulu dalam mengembangkan kegiatan ekonomi kreatifdilakukan dengan berbagai metode, contohnya adalah kegiatan pengabdian kepada masyarakatyaitu pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir pantai Sadeng Gunung Kidul melalui pengolahanIkan Tuna, dengan menerapkan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan padapartisipasi aktif dan pemberdayaan masyarakat [1].Kegiatan pengabdian lainnya adalah pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat inidilakukan dengan metode pendekatan pendidikan orang dewasa (andragogi) yang dilakukan melaluipenyuluhan dan demontrasi. Kelompok sasaran adalah wanita nelayan yang melakukan usahapengolahan hasil perikanan di Desa Labuhan Lombok Kecamatan Pringgbaya, kabupaten LombokTimur, dengan hasil kegiatan adalah meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan wanita nelayananggota kelompok pengolahan hasil perikanan, Meningkatkan kesadaran sosial wanita nelayan akanpentingnya kebersamaan dalam suatu ikatan kelompok, bertambahnya pengetahuan dankemampuan manajemen usaha masyarakat pesisir [2]. Lebih lanjut kegiatan PKM terdahulu lainnyadengan tujuan pemberdaayaan ekonomi produktif masyarakat melalui pelatihan pembuatan pupukorganic menggunakan kulit pisang metode tak langsung dengan menggunakan media, dan metodelearning by doing mampu meningkatkan wawasan pemuda pemudi kelompok ekonomi produktif“Qonita” sebesar 81,6% [3]. Kegiatan PKM terdahulu lainnya adalah menggunakan metode diskusidan praktek langsung diterapkan dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat (PKM) di kelurahanJambula Kecamatan Kota Ternate Selatan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan pembuatandendeng ikan Layang. Hasil yang diperoleh adalah peserta pelatihan mampu menguasai teknologipengolahan ikan menjadi makanan jadi yang memiliki berbagai rasa dan dapat meningkatkanperekonomian masyarakat [4].Kegiatan sosialisasi, pendampingan dan pelatihan adalah kegiatan yang dilakukan dengantujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan masyarakat yang menjadi mitra dalamkegiatan PKM yaitu ibu-ibu rumah tangga yang ada di desa Muara Talang. Dengan meningkatnyapengetahuan dan ketrampilan masyarakat dalam mengelola ikan sungai yang berlimpah sehingganilai komoditas ikan menjadi lebih bernilai dengan demikian dapat menciptakan kegiatan ekonomikreatif di desa mitra.Berdasarkan hal yang telah dijabarkkan sebelumnya, maka kegiatan PKM yang dilakukan didesa Muara Talang dalam pelaksanaannya menerapkan metode ESD (Education for SustainableDevelopment) adalah pelatihan pembutan kuliner berbahan dasar ikan Saluang yang kemudiandikenal dengan Kariyuk, kremes ikan sungai yang diracik menggunakan bumbu yang mudah ditemuidan dilanjutkan dengan pelatihan pembuatan kemasan yang menarik dengan menambahkan logo,pembuatan logo dengan menerapkan aplikasi Canva, sehingga dapat meningkatkan nilai jual dariikan sungai dan kegiatan menumbuhkan kegiatan pemberdaayaan ekonomi kreatif masyarakat yangada di desa Muara Talang. Kegiatan PKM ini dalam pelaksanaannya tim PKM dibantu oleh mahasiswayang sedang melakukan kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) dari Universitas Palangka Raya.
METODE PELAKSANAANIkan Saluang (Rasbora SP) adalah ikan sungai yang sangat melimpah di desa Muara Talang,ikan Saluang berukuran antara 2 – 4 inch. Dikarenakan jumlah ikan Saluang adalah ikan yang sangatmudah diperoleh dan jumlahnya yang berlimpah, maka tim memilih ikan Saluang sebagai bahanutama pembuatan kariyuk, kremes ikan yang diolah dengan mudah dan dikemas secara menariksehingga dapat meningkatkan nilai jual dari ikan Saluang dan juga menciptakan kegiatan ekonomikreatif masyarakat. Sesuai tujuan untuk menghidupkan kegiatan ekonomi kreatif masyarakat, makadiperlukan strategi yang harus melibatkan peran serta masyarakat. Kegiatan pengembanganekonomi kreatif dilakukan dengan melibatkan ibu-ibu PKK yang menjadi agen dalam gerakanekonomi kreatif. Pelatihan pembuatan kariyuk/kremes yang kemudian di lanjutkan dengan
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pelatihan Canva sebagai aplikasi yang digunakan untuk mendesain kemasan yang menarik adalahkegiatan yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM).Kegiatan PKM dilaksanakan dengan menerapkan metode ESD (Education for SustainableDevelopment). ESD adalah metode pembelajaran untuk mendukung pembangunan berkelanjutan,yakni jenis pembelajaran yang memberikan kesadaran dan kemampuan untuk mendorongmasyarakat agar berpikir kreatif dan konstruktif dalam menghadapi tantangan global sertamenciptakan masyarakat yang tangguh dan mandiri secara berkelanjutan [5]. Dengan menerapkanmetode ESD pada kegiatan PKM baik kegiatan sosialisasi, pendampingan maupun pelatihan, makapeserta dilibatkan secara aktif, peserta didorong untuk berfikir secara aktif menyesuaikan dengankemampuan dan kebutuhan masyarakat, oleh karena itu metode ESD cocok diterapkan dalamkegiatan pelatihan pembuatan kariyuk lauk dan pembuatan kemasan yang menarik denganmemanfaatkan aplikasi Canva di desa Muara Talang. Metode ESD memberikan ruang kepada pesertapelatihan, ibu-ibu PKK untuk aktif belajar, aktif saat melakukan praktik mulai dari pembuatankariyuk/kremes lauk dan praktik pemanfaatan aplikasi Canva dalam membuat kemasan yangmenarik, sehingga produk kariyuk lauk yang terbuat dari ikan Saluang dapat dijual dengan hargayang lebih tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terdahulu menggunakan metode ESD(Education for Sustainable Development) dalam pengolahan makanan tradisional Kerupuk Daprossebagai upaya meningkatkan ekonomi masyarakat di desa Gunung Rejo [6]. Kegiatan PKM terdahululainnya yang juga menerapkan metode ESD adalah PKM pada kelompok wanita tani yang sudahmemiliki usaha kecil seperti olahan kripik tempe di desa Ngloro, Gunung Kidul [7].Ekonomi kreatif merupakan kegiatan perekonomian berupa pengembangkan inovasi dankreativitas, keterampilan, serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan [8]. Lebih lanjutSetyowati dkk menyebutkan bahwa ekonomi kreatif merupakan bentuk pengembangan dari konsepekonomi, dengan melibatkan unsur kreativitas di dalamnya. Kreativitas yang dimaksud bukan hanyakegiatan produksi saja, tetapi juga meliputi pengolahan dan penggunaan bahan baku, pemasaran,dan pemanfaatan inovasi di dalam kegiatannya. Pemberdayaan ekonomi kreatif dilakukan denganmemanfaatkan sumber daya yang tersedia secara maksimal dapat meningkatkan pendapatanmasyarakat. Kuliner merupakan salah satu dari sektor ekonomi kreatif, melalui kegiatan kreatifmengolahan bahan baku dengan melibatkan inovasi baik dari metode pengolahan sampai denganpembuatan kemasan yang menarik sehingga dapat dijual dengan harga yang tinggi. Inovasi dalampembuatan kemasan yang menarik adalah dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Canva adalahaplikasi desain grafis online yang memudahkan penggunanya untuk membuat berbagai macamdesain, seperti desain CV (resume), poster, flyer, logo, iklan, undangan, laporan, content media sosialdan lainnya [9].Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan metode ESD (Education for
Sustainable Development) atau pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan. ESD merupakanpendekatan pendidikan yang bertujuan untuk mempersiapkan individu, dalam hal ini adalah ibu-ibuPKK di desa Muara Talang agar dapat berperan serta dalam pembangunan yang berkelanjutanmelalui pemberdayaan ekonomi kreatif di desa Muara Talang. Langkah-langkah pelaksanaankegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat adalah sebagai berikut:1. Tahap persiapan, koordinasi pelaksanaan program antara tim pengusul, mitra pada tahap ini akandilakukan persiapan-persiapan yang berhubungan dengan pelaksanaan program. Selainberkoordinasi pada tahap persiapan juga mempersiapkan materi terkait pemanfaatan aplikasiCanva.2. Tahap pelaksanaan, tahapan pelaksanaan kegiatan adalah sebagai berikut:- Mengadakan penyuluhan dan mendemontrasikan mulai dari persiapan, proses pembuatankariyuk dengan memanfaatkan ikan Saluang sebagai bahan utama dan rempah-rempahsederhana yang mudah ditemukan disekitar masyarakat.- Pelatihan Canva untuk pembuatan desain pada kemasan.3. Tahap evaluasi, dilakukan dengan penilaian atas capaian program yang telah dilaksanakan antaratim pengusul terhadap mitra. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui penyerapan ilmu yang ditransfer ke mitra, dilakukan dengan mengadakan di akhir kegiatan. Alat yang digunakan untukmengetahuo penyerapan ilmu yang didesiminasikan menggunakan kuesioner yang diisi setelahkegiatan berakhir.
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HASIL DAN PEMBAHASANKegiatan PKM dilaksanakan di desa Muara Talang, dimulai dengan melakukan survey tentangpotensi desa, kelemahan dan cara mengatasi kekelemahan tersebut. Observasi dilakukan tanggal 22Juli 2024, dihari yang sama tim PKM melakukan komunikasi dengan pemerintah desa dalam hal iniadalah kepala desa. Setelah berdiskusi dan mendapatkan persetujuan dari kepala desa dan kemudiandilanjutkan dengan berdiskusi melalui telpon dengan ketua PKK, untuk mendiskusikan waktukegiatan dan langkah-langkah pelaksanaan kegiatan PKM.

Gambar 1. Berdiskusi dengan Kepala Desa Muara Talang dan Aparat Pemerintah Desa LainnyaKendala yang dihadapi tim dalam pelaksanaan PKM adalah kesulitan dalam membuatkesepakatan waktu pelaksanaan pelatihan dikarenakan peserta kegiatan adalah ibu-ibu rumahtangga dengan berbagai macam kegiatan. Sehingga untuk mengatasinya tim PKM menyerahkankepada ketua PKK untuk mendiskusikan dengan ibu-ibu PKK lainnya yang menentukan waktupelaksanaan PKM nya. kemudian disepakati pelaksanaan dilakukan tanggal 29 Juli 2025 dan 8Agustus 2025.Tim PKM melakukan pelatihan pembuatan kariyuk dengan bahan dasar adalah ikanSaluang dengan tahapan sebagai berikut:1. Pelatihan Pembuatan Kremes Ikan (kariyuk)Pelatihan pembuatan kariyuk dilakukan pada Senin, 29 Juli 2024. Peserta pelatihan adalah ibu-ibu PKK, jumlah peserta berjumlah dua puluh orang. Semua peserta bersemangat mengikuti kegiatanpelatihan dan dengan baik mengikuti pelatihan pembuatan produk kariyuk lauk dan pembuatankemasan agar lebih menarik untuk dijual. Kegiatan pelatihan dilakukan dalam dua hari, hari pertamatanggal 29 Juli 2024, mulai jam 15.00 – 17.00 WIB, khusus untuk pelatihan pembuatankariyuk/kremes dari ikan Saluang. Pelatihan dilaksanakan dengan melakukan praktik langsungdengan tahapannya adalah sebagai berikut:Tahap 1:- Bersihkan ikan, haluskan dengan di blender atau diulek- Bawang putih, kunyit, ketumbar dan jahe dihaluskan- Lalu masukkan air, bumbu halus dan ikan yang sudah dihaluskan ke dalam panci, lalu rebus semuabumbu dan ikan yang sudah dihaluskan sampai mendidih dan tambahkan garam dan penyedaprasa sesuai kebutuhan

(a) (b)Gambar 1. Tahap 1(a) Membersihkan Bahan Dasar;(b) Bumbu dan Bahan Pembuat KariyukTahap 2:- Siapkan wadah, lalu masukkan 8 sendok makan tepung tapioca dan tepung terigu sebanyak 4sendok makan- Lalu masukkan kuning telur dan daun jeruk yang sudah diiris tipis-tipis
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Gambar 2. Tahap ke-2 Pembuatan Kariyuk LaukTahap 3:- Setelah bahan-bahan di tahap 1 mendidih matikan komporndan biarkan dingin, setelah dingingabungkan air rebusan ke dalam tepung sampai berbentuk cair, dan dimasukkan ke dalam botolyang tutupnya dilubangi- Tuangkan minyak ke dalam wajan dan dipanaskan, setelah itu tuangkan adonan secara perlahan kedalam minyak, setelah menjadi kremes kemudian gulung dan gabungkan kremes (kariyuk lauk)dan tunggu sampai berwarna kuning, angkat dan tiriskan, maka kremes ikan selesai dibuat

Gambar 3. Tahap ke-3 Pembuatan Kariyuk Lauk2. Pelatihan dan Praktik Pembuatan Desain Kemasan Menggunakan Aplikasi CanvaPelatihan Canva dilaksanakan tanggal 8 Agustus 2024 pukul 09.00 – 12.00 WIB, kegiatandimulai dengan memberikan penjelasan tentang fitur-fitur yang ada di aplikasi Canva dilanjutkandengan memberikan contoh desain sederhana berupa logo yang dimanfaatkan dalam kemasan dariproduk kariyuk dan cara mencetak logo, kemudian diakhir pelatihan diberikan kesempatan kepadapeserta pelatihan untuk membuat desain mereka sendiri sesuai dengan tema pemanfaatan ikansungai. Saat peserta berlatih membuat desain logo, peserta tetap didampingi oleh tim PKM danmahasiswa yang sedang melakukan kegiatan KKN di desa Muara Talang. Bersamaan dengan kegiatanpraktik membuat desain yang dilakukan oleh peserta dilakukan kegiatan evaluasi kegiatan. Darikegiatan praktik membuat desain diperoleh gambaran prosentase kemampuan peserta dalammenyerap dan mempraktikan aplikasi Canva.

(a) (b)Gambar 4. (a) Pelatihan Canva; (b) Hasil Praktik Aplikasi Canva Berupa Logo Pada Kemasan Kariyuk3. Evaluasi Kegiatan PKMSetelah dilakukan pelatihan pembuatan ikan kremes atau kariyuk dan dilanjutkan denganpelatihan aplikasi Canva untuk membuat kemasan yang menarik kemudian dilakukan evaluasibagaimana kebermanfaatan kegiatan PKM menurut peserta. Evaluasi dilakukan dengan memberikankuesioner kepada peserta yang dibawa pulang dan dikumpulkan keesokan harinya tanggal 9 Agustus2025. Dari hasil kuesioner yang dibagi diperoleh bahwa 20 orang (100%) menyatakan tema PKM
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sesuai dengan kebutuhan masyarakat desa Muara Talang. Lebih lanjut dari hasil kuesioner diperolehbahwa kegiatan pelatihannya semua peserta (100%) menyatakan kegiatan mulai dari awal,penyampaian materi sampai dengan praktik disampaikan dengan cara menarik, bahasa yangdigunakan mudah dipahami dan menyesuaikan dengan cara berkomunikasi peserta, sehinggakegiatan pelatihan tidak membosankan. Lebih lanjut dari hasil kuesioner, seluruh peserta (100%)setuju bila ada kegiatan pelatihan lanjutan sehubungan dengan pemanfaatan aplikasi Canva untukmembuat kemasan yang lebih menarik.Untuk materi pelatihan diperoleh bahwa semua peserta (100%) menyatakan mudahmemahami pelatihan pembuatan Kariyuk Lauk. Sementara untuk hasil tes praktik pelatihanpembuatan desain kemasan menggunakan aplikasi Canva hanya 7 orang dari 20 orang (35%) yangmudah memahami pemanfaatan Canva dan dapat menerapkannya dalam pembuatan logodikemasan, dan sebanyak 10 orang (50%) sudah bisa memahami pemanfaatan Canva dalampebuatan desain hanya saja masih desain yang sangat sederhana dan 3 orang (15%) yang masihkesulitan memahami penggunaan aplikasi Canva. Belum semua peserta pelatihan mampu secaramandiri menerapkan aplikasi Canva dalam pembuatan desain kemasan dikarenakan peserta yanghadir adalah ibu-ibu rumah tangga yang kurang terpapar perkembangan teknologi dan rata-rataberusia diatas 45 tahun. Walaupun hanya 40 % peserta yang mampu melakukan praktik, hal inimenunjukkan bahwa pelatihan Canva yang sudah dilakukan memberikan pengetahuan tentangpemanfaatan teknologi, hal ini sesuai dengan kegiatan PKM pelatihan canva untuk pembuatan logojamu yang dilakukan di desa Padi, Kecamatan Gondang, Kabupaten Mojokerto [10].Melalui kegiatan PKM pemikiran ibu-ibu PKK menjadi terbuka, mereka memahami bahwadalam kegiatan peningkatan nilai sebuah komoditas bisa memanfaatkan sumber bahan yang ada disekitar kita. Kegiatan ini juga menimbulkan semangat ibu-ibu dalam kegiatan pemberdayaanekonomi kreatif berupa pengolahan ikan selain dibuat kremes (kariyuk) di desa Muara Talang.Kegiatan ekonomi kreatif yang digerakkan oleh ibu-ibu PKK dapat meningkatkan ekonomi ibu-ibuPKK terbukti dengan setelah kegiatan PKM pembuatan Kariyuk/kremes lauk dan pelatihan Canvadilakukan, produk pengolahan ikan dengan logo yang sudah dibuat dan diterapkan sehinggamembuat kemasan menjadi lebih menarik, produk PKM dijual ke pasar yang ada di desa MuaraTalang dan desa sekitarnya oleh tim PKM dan ibu-ibu PKK hasil produk laris terjual dengan hargajauh lebih tinggi dibandingkan saat ibu-ibu menjual ikan Saluang dijual mentah ataupun hanyadigoreng biasa. Hal ini bersesuaian dengan kegiatan PKM terdahulu yang dilakukan di desa MekarBaru melalui pelatihan pengolahan ikan Nila yang hasilnya menunjukkan bahwa terdapatpeningkatan pendapatan keluarga setelah dilakukan kegiatan PKM [11]. Pelatihan pembuatan logoyang menarik dan menjadi ciri khas dari Kariyuk Lauk yang dihasilkan oleh ibu-ibu PKK di desaMuara Talang tujuannya adalah untuk membangun branding yang kuat. Hal ini sesuai dengan PKMterdahulu untuk meningkatkan penjualan madu kelulut melalui pendampingan branding di desaTuwung [12].
KESIMPULANKesimpulan dari kegiatan PKM ini adalah:1. Seluruh peserta pelatihan menyatakan bahwa pelatihan pembuatan Kariyuk disajikan dengan carayang mudah dipahami, menarik dan sangat sesuai dengan kebutuhan mitra.2. Dari hasil kuesioner menunjukkan untuk materi pelatihan diperoleh bahwa semua peserta (100%)menyatakan mudah memahami pelatihan pembuatan Kariyuk. Semua peserta setuju bila kegiatanPKM ini meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam mengelola ikan Saluangmenjadi lebih bernilai dan dapat membangkitkan ekonomi kreatif di desa Muara Talang.3. Dari hasil tes praktik pelatihan pembuatan desain kemasan menggunakan aplikasi Canva hanya 7orang dari 20 orang (35%) yang mudah memahami pemanfaatan Canva dan dapatmenerapkannya dalam pembuatan logo dikemasan, dan sebanyak 10 orang (50%) sudah bisamemahami pemanfaatan Canva dalam pebuatan desain hanya saja masih desain yang sangatsederhana dan 3 orang (15%) yang masih kesulitan memahami penggunaan aplikasi Canva.4. Dari hasil kuesioner semua (100%) peserta pelatihan menyatakan dikrenakan masih lebih banyakpeserta pelatihan yang belum memahami dengan baik dan mampu memanfaatkan fitu-fitur yangada pada aplikasi maka perlu dilakukan kegiatan pelatihan pemanfaatan Canva lanjutan.
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